
 

 

5. PENUTUP 

 

5.1.      Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa penambahan 

rekayasa degasser dan serbuk slager mempengaruhi struktur makro, struktur mikro, 

dan kekerasan material. Hal ini ditunjukkan oleh : 

1. Penambahan degasser dan serbuk slager dapat mengurangi penyebaran 

cacat porositas dan cacat inklusi pada produk coran Aluminium Silikon 

Tembaga. Penyebaran cacat pengecoran terkecil pada penambahan unsur 

tembaga 4% variasi rekayasa 4% degasser 2% serbuk slager. 

2. Penambahan degasser dan serbuk slager dapat meningkatkan nilai 

kekerasan produk coran Aluminium Silikon Tembaga. Kekerasan tertinggi 

pada penambahan unsur tembaga 6% dengan variasi rekayasa 4% degasser 

2% serbuk slager. 

3. Terbentuk 2 fasa dominan dengan bentuk morfologi yang berbeda yaitu fasa 

α – aluminium (ferrite) dan fasa eutectic. Penambahan unsur tembaga, akan 

membentuk presipitat Al2Cu berbentuk bercak kecoklatan. Penambahan 

degasser dan serbuk slager tidak mengubah bentuk fasa pada material. 

5.2.      Saran 

Disarankan dalam melakukan perekayasaan paduan aluminium menggunakan 

komposisi 4% degasser selama 3 menit dan 2% serbuk slager selama 2 menit, dan 

disarankan melakukan pengadukan untuk meningkatkan homogenitas paduan, agar 

degasser dan serbuk slager tercampur merata ke seluruh logam cair. 

 


